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Abstrak
Abstrak: Nilai matematika yang relatif rendah salah satu penyebabnya adalah rendahnya pemecahan masalah matematika pada siswa. Oleh karena itu, peneliti mengajukan satu alternatif pembelajaran yang diharapkan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yaitu model pembelajaran Means Ends Analysis (MEA). Metode penelitian ini adalah (Mixed Methods) tipe Embeded Design dan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negri 1 Rancaekek dengan sampelnya siswa kelas X SMA Negri 1 Rancaekek menggunakan kelas yang ada. Instrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematika, angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa: Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh model pembelajaran Means Ends Analysis lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, Tidak ada perbedaan disposisi matematik dan motivasi belajar siswa yang memperoleh model pembelajara Means Ends Analysis (MEA) dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 
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Abstract
[bookmark: _GoBack]Abstract : One of the reasons for the relatively low mathematics score is the low mathematics problem solving in students. Therefore, the researcher proposes a learning alternative that is expected to improve students' mathematic problem solving abilities, namely the Means Ends Analysis (MEA) learning model. This research method is (Mixed Methods) type Embeded Design and classroom action research which consists of three cycles. The population in this study were students of SMA Negri 1 Rancaekek with the sample of class X SMA Negri 1 Rancaekek using existing classes. The instruments in this study were tests of mathematic problem solving abilities, questionnaires, observations, interviews, and documentation. Based on the data analysis, it was concluded that: The mathematics problem solving ability of students who obtained the Means-Ends Analysis learning model was better than the mathematics problem solving abilities of students who received conventional learning, There was no difference in mathematical disposition and Learning motivation of students who obtained the Means-Ends learning model. Analysis (MEA) with students who get conventional learning.
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PENDAHULUAN
Tujuan yang  diharapkan dalam pembelajaran  matematika oleh National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) pada tahun 2000 dengan menetapkan lima standar  kemampuan   matematika  yang   harus   dimiliki  oleh   siswa,  yaitu kemampuan  pemecahan   masalah  (problem   solving),  kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (conection), kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation).Dengan demikian pemecahan masalah termuat pada standar menurut Depdiknas dan NCTM. Pentingnya pemecahan masalah matematika dapat dilihat dari standar pemecahan masalah yang ditetapkan oleh NCTM. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan hal penting yang harus dikembangkan dan dimiliki oleh  setiap siswa. Dalam proses belajar dikelas, siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya. Akan tetapi dalam pelaksanaanya, siswa dan guru mengalami kesulitan dalam mengembangkan maupun meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika. Aspek afektif dalam kompetensi mata pelajaran matematika itu adalah memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Syaban (2009) yang mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika perlu dikembangkan diantaranya sikap kritis, cermat, objektif, terbuka, menghargai keindahan matematika, rasa ingin tahu, dan senang belajar matematika. Sikap dan kebiasaan berpikir seperti di atas pada hakekatnya akan menumbuhkan disposisi matematik (mathematical disposition). Motivasi mempunyai fungsi yang penting dalam belajar matematika, karena motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar yang dilakukan oleh siswa. Motivasi siswa yang rendah akan berdampak pada proses dan hasil siswa yang rendah pula. Dengan artian motivasi belajar juga memiliki peran penting dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Motivasi menurut Woolfok (2009) adalah keadaan internal yang 
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